
5 

 

RINGKASAN 
 

ROSINAR LUMBANTORUAN. Produksi Benih Melon (Cucumis melo L.) 

Hibrida di PT Tani Murni Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta. Hybrid Melon 

(Cucumis melo L.) Seed Production at PT Tani Murni Indonesia Yogyakarta 

Special Region. Dibimbing oleh ALDI KAMAL WIJAYA. 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman hortikultura bernilai ekonomi 

tinggi dan potensial sebagai produk unggulan nasional, yang kaya vitamin A, B, 

kompleks, C, E, dan K. Melon merupakan sumber vitamin dalam pola menu 

makanan masyarakat Indonesia yang juga dijadikan bahan baku industri olahan 

karena umur panennya singkat dan harganya yang tinggi. Kebutuhan melon segar 

di Indonesia yang tinggi perlu diimbangi dengan tingginya produksi buah melon. 

Penanaman benih varietas hibrida merupakan salah satu alternatif dalam upaya 

meningkatkan produksi buah melon. Praktik kerja lapangan (PKL) bertujuan 

mempelajari produksi benih melon hibrida di PT Tani Murni Indonesia Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Kegiatan PKL dilakukan selama 3 bulan mulai dari 6 Januari 2025 sampai 

dengan 28 Maret 2025. Kegiatan produksi benih melon hibrida dimulai dari 

penyiapan administrasi sertifikasi benih mandiri (permohonan pemeriksaan lapang 

pendahuluan), penyiapan lahan, penyiapan benih sumber, penyemaian, pemindahan 

tanam, pemeliharaan, karakterisasi tanaman melon, roguing, kastrasi dan polinasi, 

pemeriksaan pertanaman (fase vegetatif, fase generatif, menjelang panen, dan pasca 

panen), panen, pengolahan benih, pengujian mutu benih, pelapisan benih, 

penyimpanan benih, pengemasan benih, dan pemasaran. 

Kegiatan produksi benih melon hibrida di PT Tani Murni Indonesia 

dilaksanakan di Desa Dero tahap 3. Dalam produksi benih melon hibrida ini 

digunakan tetua jantan dan betina kode M-477, yang masing-masing ditanam pada 

lahan seluas 400 m² untuk tetua jantan dan 1.900 m² untuk tetua betina dengan 

perbandingan 1:5. Proses polinasi dilakukan secara manual, yaitu serbuk sari dari 

tetua jantan diambil dan digunakan untuk menyerbuki bunga betina pada tetua 

betina, sehingga terjadi persilangan yang diinginkan. Keberhasilan polinasi melon 

yaitu 84,30%, yang menunjukkan efektivitas teknik penyerbukan buatan yang 

diterapkan. Tahapan produksi benih melon hibrida meliputi administrasi sertifikasi 

benih, penyiapan lahan, benih sumber, penyemaian, pindah tanam, pemeliharaan, 

kastrasi dan polinasi, karakterisasi tanaman, roguing, panen, pengolahan benih. 

Teknik budidaya dan polinasi yang tepat, produksi benih melon hibrida dapat 

memenuhi kebutuhan benih berkualitas tinggi bagi petani dan mendukung 

pengembangan komoditas melon di Indonesia.  

Pengujian mutu benih meliputi pengambilan contoh benih, penetapan kadar 

air dilakukan dengan metode lansung yaitu menggunakan oven suhu tinggi, analisis 

kemurnian dilakukan dengan memisahkan contoh kerja menjadi tiga komponen 

yaitu benih murni, benih tanaman lain, kotoran benih.  penetapan bobot seribu butir 

dilakukan dengan menghitung 400 butir benih dan dibagi menjadi empat ulangan, 

setiap ulangan ditimbang kemudian dijumlahkan setiap ulangan lalu dikalikan. 

Pengujian daya berkecambah dilakukan dengan metode uji di dalam kertas berlipat 

menggunakan media kertas merang yang dibasahi.  

 



Pengujian hibriditas menggunakan uji elektroforesis DNA untuk mengetahui 

kebenaran varietas secara genetik sesuai dengan varietas aslinya dan hasil uji 

hibriditas melon M-477 yaitu 97% dengan hasil elektroforesis memiliki pola pita 

yang sama. Benih yang diproduksi berhak menerima serifikat apabila memenuhi 

standar minimum yang telah ditetapkan untuk benih melon hibrida diantaranya 

kadar air maksimum 8%, benih murni minimum 99,8%, daya berkecambah 

minimum 85%, dan uji hibriditas minimum 97%. Produksi benih melon hibrida di 

PT Tani Murni Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta telah dilaksanakan sesuai 

Prosedur Operasional Baku (POB) berdasarkan IS0 9001:2025 yang berlaku di 

perusahaan dan mengacu pada Kepmentan Nomor 642 Tahun 2024, sehingga dapat 

diedarkan sebagai benih bersertifikat.  
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